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abibnay23@gmail.com  
 

ABSTACT 

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang menggunakan bahasa Arab sebagai 

medianya, dalam sejarah Islam telah tercatat bahwa agama Islam menyebar ke berbagai 

penjuru dunia, tetapi ketika Islam menyebar ke berbagai wilayah yang mana wilayah-

wilayah tersebut memiliki bahasa daerah masing-masing. Maka dari itu kebutuhan akan 

penerjemahan Al-Qur’an memang dirasakan sangat penting sebagai upaya agar umat 

Islam dapat memahami dan mengamalkan ajaran yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 

Meskipun penerjemahan Al-Qur’an sangat dibutuhkan tetapi dalam prosesnya tidak 

semulus yang dibayangkan, di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam polemik 

tentang kebolehan dan larangan dalam penerjemahan Al-Qur’an. Adapun beberapa ulama 

nusantara yang melarang penerjemahan Al-Qur’an di antaranya adalah Sayyid Usman dan 

Abdul Hamid.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan sejarah (historical approach). Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu metode penelitian kepustakaan (library research). Sedangkan metode analisis data 

yang digunakan adalah metode analisis deksriptif melalui pendekatan filologi dengan 

mengkaji naskah-naskah lama.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat larangan dalam penerjemahan Al-

Qur’an dengan menelaah naskah Sayyid Usman dan Abdul Hamid. Menurut Sayyid 

Usman dalam naskahnya “Hukm al-Rahmân bi al-Nahyi ‘an Tarjamat al-Qur`ân” bahwa 

untuk mengambil hukum langsung dari Al-Qur’an dengan cara diterjemahkan seseorang 

tidak akan mampu melakukannya karena syarat dan rukunnya yang sangat berat, tetapi 

menurut beliau dalam memahami Al-Qur’an harus bersandar pada mazhab-mazhab hukum 

serta mengambil anutan dari ulama salaf. Sedangkan menurut Abdul Hamid dalam 

naskahnya “Tuhfat al-Mardhiyah fatwa fii jawaaz tafsir Al-Qur’an bi al-‘Ajamiyah” 

memahami bahwa, terjemahan itu mengganti lafaz Al-Qur’an dengan makna terjemahan 

mailto:abibnay23@gmail.com
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tanpa mencantumkan ayat yang diterjemahkan, maka itu akan menghilangkan 

kemukjizatan Al-Qur’an yang terletak pada ayatnya bukan pada maknanya.  

Pemikiran Sayyid Usman dan Abdul Hamid dalam melarang penerjemahan Al-

Qur’an bahwa kedua ulama ini, sangat berhati-hati dalam penerjemahan Al-Qur’an 

disebabkan karena Al-Qur’an adalah pedoman hidup bagi umat Islam, maka jika seorang 

mutarjim memberikan makna yang tidak sesuai dengan bahasa yang ada di dalam Al-

Qur’an, maka itu adalah sebuah kesesatan. 
 

Kata kunci: Penerjemahan Al-Qur’an, Sayyid Usman, Abdul Hamid, Perspektif. 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Umat Islam mempercayai bahwa kitab suci Al-Qur’an yang Allah swt turunkan 

kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril secara bertahap selama 

kurang lebih 23 tahun prosesnya dan Al-Qur’an merupakan sebuah mukjizat, Al-Qur’an 

diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab, Rasulullah saw juga memerintahkan umat 

Islam untuk senantiasa belajar, membaca, mentadabburi (merenungi) dan mengamalkan 

kandungan yang ada di dalam Al-Qur’an karena di dalamnya terdapat hukum, sejarah dan 

ilmu pengetahuan yang akan menjadi pedoman hidup manusia dalam kehidupannya 

sehari-hari. Dalam sejarah Islam telah tercatat bahwa agama Islam menyebar ke berbagai 

penjuru dunia, tetapi ketika Islam menyebar ke berbagai wilayah yang mana wilayah-

wilayah tersebut memiliki bahasa daerah masing-masing. Maka dari itu kebutuhan akan 

penerjemahan Al-Qur’an memang dirasakan sangat penting sebagai upaya agar umat 

Muslim dapat memahami dan mengamalkan ajaran yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 

Sejarah dalam penerjemahan Al-Qur’an diawali oleh para Orientalis yang 

menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa-bahasa mereka, karena ketika itu umat Islam 

masih disibukkan dengan perihal boleh atau tidaknya menerjemahkan Al-Qur’an, awalnya 

Orientalis menerjemahkan Al-Qur’an ke dalam bahasa latin.1 Akan tetapi terjemahan-

terjemahan yang lahir setelah itu tidak menerjemahkan Al-Qur’an langsung dari bahasa 

Arab, tetapi justru menjadikan terjemahan latin yang ada ketika itu sebagai rujukan 

utama. Mereka menerjemahkan dari terjemah versi latin ke bahasa mereka dan setelah itu 

                                                             
1Hamam Faizin, “Percetakan al-Qur’an dari Venesia hingga Indonesia,” dalam Jurnal Esensia, XII 

no. 1 Januari (2011): 141-144 
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mereka mengklaim sebagai terjemahan dari Al-Qur’an. Umat Islam merasa prihatin atas 

beredarnya terjemahan-terjemahan Al-Qur’an yang dilakukan oleh para Orientalis yang 

justru berisikan cacian dan bantahan terhadap isi Al-Qur’an itu sendiri, maka akhirnya 

beberapa tokoh Muslim terpanggil untuk menerjemahkan Al-Qur’an, meskipun 

sebelumnya para Ulama melarang hal tersebut.  

Pada masa Muwahidin di Spanyol (1142-1289 M) mereka memerintahkan untuk 

menghancurkan Al-Qur’an yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Barbar, tetapi 

setelah kejadian itu semua, kebanyakan para ulama mulai membolehkannya sehingga 

muncul terjemahan Al-Qur’an oleh Syeikh Sa’adi Asy-Syirazi pada tahun 1313 M, 

kemudian setelah itu lahir juga terjemahan dalam bahasa Turki dan semakin banyak 

terjemahan yang muncul.2 Sampailah pada perkembangan selanjutnya, dilakukan 

penerjemahan Al-Qur’an secara besar-besaran ke dalam berbagai bahasa dunia oleh 

Mujamma` Khadim al-Haramain asy-Syarifain al-Malik Fahd Li Thiba’at al-Mushaf asy-

Syarif (King Fahd Complex for Printing the Holy Qur`an) yang dibagikan kepada para 

jamaah haji ketika melakukan haji ke tanah suci.3 

Sejarah Penerjemahan di Indonesia yang pertama kali dianggap sebagai penggagas 

proyek penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia (Melayu) adalah Syekh ‘Abd 

al-Rauf Ibn ‘Ali al-Fanshuri pada tahun 1693 M. Beliau dinobatkan sebagai Mutarjim Al-

Qur’an pertama ke bahasa Melayu – Indonesia berdasarkan pada karyanya yang 

menggunakan huruf Arab-Melayu.4 Penerjemahan kitab suci Al-Qur’an juga dibuat secara 

puitis oleh Hans Bague Jassin yang berjudul “Bacaan Mulia” yang diterbitkan pada tahun 

1978 oleh penerbit Djambatan di Jakarta. Karya ini menimbulkan polemik dan menjadi 

perhatian bagi umat Islam bahkan Menteri Agama, Majelis Ulama Indonesia dan Dewan 

Dakwah Islamiyah Indonesia turut berbicara untuk upaya perbaikan terjemahan Al-

                                                             
2Abu Bakar Aceh, Sejarah Al-Qur’an (Solo: Ramadhani, 1986), h 40.  
3Egi Sukma Baikahi, Penerjemahan Al-Qur’an: Proses Penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia. Jurnal 

Ushuluddin Vol 25 No.1, 2017. h 46.  
4Ahmad Izzan, ‘Ulûmul Qurân: Telaah Tektualitas dan Kontekstualitas al-Qurân (Bandung: 

Humaniora, 2011), h. 263. 
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Qur’an itu. Alasan utamanya polemik itu muncul, di antaranya karena HB. Jassin 

menerjemahkan Al-Qur’an tidak dengan secara konsisten.5  

Penerjemahan Al-Qur’an dianggap sebagai solusi, agar masyarakat dunia dari 

berbagai lapisan dengan mudah dapat memahami dan menggali informasi yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an melalui terjemahan tanpa mengesampingkan teks Arab 

itu sendiri. Walaupun adakalanya pemahaman itu masih bersifat sementara, karena 

semakin meningkat level seseorang maka akan merubah pemahaman orang tersebut 

terhadap pesan-pesan yang ada di dalam Al-Qur’an. Akan tetapi, di dalam prosesnya tidak 

semulus yang dibayangkan. Perselisihan dan perdebatan para ulamapun terjadi sepanjang 

sejarah. Bahkan, beberapa fenomena yang berkaitan dengan penerjemahan Al-Qur’an 

menjadi pembahasan yang panjang dalam kajian Ulum Al-Qur’an.6  

Salah satu ulama Nusantara yang pernah melarang penerjemahan Al-Qur’an 

adalah Sayyid Usman Ibn Abdullah Ibn Aqil Ibn Yahya al-‘Alawi dalam naskah Hukm 

Arrahman bi Nahyan Tarjamat Al-Qur’an oleh karena itu beliau menulis naskah ini, untuk 

menjawab persoalan boleh atau tidaknya menerjemahkan Al-Qur’an dengan bahasa Jawa 

dan dibuat oleh orang Jawa (menerjemahkan Al-Qur’an dengan bahasa a’jam). 

Masih banyak lagi alasan dan sebab dilarangnya penerjemahan menurut beliau, 

dengan dalil berupa hadis dan Ayat Al-Qur’an yang nanti akan dibahas oleh peneliti, 

begitu juga dengan Abdul Hamid beliau juga salah satu ulama Nusantara tetapi tidak 

menetap di Indonesia melainkan menetap di Mekah yang juga melarang menerjemahkan 

Al-Qur’an dengan merujuk dari apa yang dikatakan Imam Syafii yaitu “Haram hukumnya 

menerjemahkan Al-Qur’an” dalam naskahnya Tuhfat Mardhiyah fatwa fii jawaz tafsir 

Alqur’an bi al-a’jamiyah dalam kitab ini beliau juga menjelaskan perbedaan makna 

terjemah dan tafsir. 

                                                             
5Lihat H.Oemar Bakri, polemic H. Ooemar Bakry dengan HB. Jaasin tentang Al-Quran Alkarim 

Bacaan Mulia (Jakarta: Mutiara, 1979).  
6Egi Sukma Baihaqi, Penerjemahan Al-Qur’an : Proses Penerjemahan Al-Qur’an  di Indonesia. 

(Jurnal Ushuluddin Vol 25 No.1, 2017), h 45. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berusaha mengungkapkan data 

secara naratif - deskriptif7 dengan memberi perhatian besar pada keterangan- keterangan 

yang berasal dari Pustaka (liblery Research).8 Mengingat bahwasanya Sayyid Usman dan 

Abdul Hamid adalah Ulama yang menulis banyak karya yang dalam hal ini akan dicoba 

untuk digali tentang gagasan dan pemikirannya terhadap larangan penerjemahan Al-

Qur’an di Nusantara. Penelitian ini juga akan menggunakan metode filologi atau kajian 

tentang naskah sebagai usaha mencari tahu hakikat dari naskah yang dikaji.9 Dalam 

pengumpulan data Teknik Pengumpulan Data Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research), Data diambil dari kepustakaan baik berupa buku, 

dokumen, maupun artikel, sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui 

pengumpulan sumber-sumber primer maupun sekunder. Seperti halnya Metode 

dokumentasi yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya. 

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 

kata atau kalimat. Ada dua jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini adalah Naskah Tuhfat Mardhiyah fatwa fii jawaz tafsir Alqur’an bi al-

a’jamiyah dan Naskah Hukm rahman bi nahyan tarjamat Al-Qur’an. 

Adapun langkah yang akan peneliti lakukan dalam pembahasan meliputi berikut 

ini: 

1. Mengumpulkan naskah dan dokumen tentang larangan penerjemahan Al-Qur’an 

Sayyid Usman dan Abdul Hamid. 

2. Menerjemahkan naskah dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia, dari bahasa Melayu 

ke bahasa Indonesia 

3. Membaca dengan cermat dan teliti terhadap sumber data primer yang berbicara 

dan mendukung tema penerjemahan Al-Qur’an di Nusantara. 

                                                             
7Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), h 

331. 
8Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; Pustaka Setia, 2011), h 31.  
9Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Kencana, 2015), h 23. 
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Dan untuk Teknik Analisis Data tesis ini berdasarkan atas data-data dari sumber di atas 

yang akan dianalis dengan pendekatan sejarah (historical approach), Penelitian ini 

mencoba untuk mengurai biografi dan membahas terhadap larangan penerjemahan Al-

Qur’an menurut pemikiran Sayyid Usman dan Abdul Hamid. Historical Approach dapat 

menjadi salah satu dari dua bentuk studi tokoh yang mengkaji secara sistematis terhadap 

pemikiran atau gagasan seorang pemikir Muslim, keseluruhan atau sebagiannya.10 Oleh 

karena itu, setelah data-data mengenai Sayyid Usman dan Abdul Hamid, terutama 

pemikiran mereka mengenai larangan penerjemahan Al-Qur’an terkumpul, untuk 

menganalisanya maka akan digunakan analisis isi dengan empat syarat yaitu objektivitas, 

sistematis, generalisasi11 dan interpretasi, sebagai usaha mendalami pemahaman sebuah 

topik dari apa yang telah ditentukan.12 

B. Pemikiran Sayyid Usman dan Abdul Hamid terhadap larangan penerjemahan Al-

Qur’an  

Dalam bagian ini akan dibahas tentang naskah yang dibuat oleh Sayyid Usman 

dan Abdul Hamid serta faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi pemikiran Sayyid 

Usman dan Abdul Hamid dalam larangan penerjemahan Al-Qur’an yang terjadi di 

Nusantara, selanjutnya analisis oleh peniliti terhadap naskah dan pemikiran Sayyid 

Usman dan Abdul Hamid.  

1. Pemikiran Sayyid Usman 

Ketika di Negara kita Indonesia sedang berikhtilaf tentang boleh atau tidaknya 

menerjemahkan Al-Qur’an, Sayyid Usman membuat sebuah naskah dengan menggunakan 

bahasa Arab dan bahasa Melayu bertujuan untuk memberikan pencerahan dalam 

perdebatan yang terjadi di Indonesia, Sayyid Usman menceritakan bahwa pada tahun 1909 

M, datanglah sekelompok orang sambil menunjukkan sebuah Al-Qur’an yang sudah 

diterjemahkan ke bahasa Jawa. Kedatangan mereka bertujuan untuk meminta fatwa dari 

                                                             
10Syahrin Harahap, Metodelogi Studi Tokoh Dan Penulisan Biografi, h 4. 
11Lexy Moleong, Metodelogi penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h 220. 
12Septian Santana K, Menulis Ilmiah, metodelogi penelitian kualitatif (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2007), h 80. 
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Sayyid Usman tentang bagaimana hukum Al-Qur’an tejemahan itu.13 Menurut pandangan 

Sayyid Usman bahwa menerjemahkan Al-Qur’an baik ataupun membacanya dengan 

memakai bahasa selain Arab adalah haram. Beliau berpegang pada  fatwa Syekh Ibn Hajar 

ketika ia ditanya apakah diharamkan menerjemahkan Al-Qur’an dengan bahasa ‘ajam 

begitu juga dengan membacanya? Lalu beliau menjawab, “Keputusan ijma’ para ulama 

adalah haram”. Maka dari itu untuk menjawab persoalan yang terjadi ketika itu, maka 

Sayyid Usman membuat naskah yang berjudul ”Hukm al-Rahmân bi al-Nahyi ‘an 

Tarjamat al-Qur`ân”.  

 Adapun beberapa tujuan dibuat naskah ini setelah peneliti simpulkan dari apa yang 

ditulis oleh Sayyid Usman adalah sebagai berikut:  

Pertama, Wajib hukumnya dalam agama untuk memberikan jawaban dan 

penjelasan dalam ilmu agama ketika ada yang bertanya seperti sabda Rasulullah saw, H.R 

Abu Na'im dari Ibnu mas'ud sebagai berikut: 

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ما أتي الله عالما علما الا واخذ عليه من الميثاق ماأخذ من النبيين أن 

 يبينوه للناس ولا يكتمونه. 

Artinya: 

tidak diberikan oleh Allah kepada seseorang yang berilmu akan ilmu melainkan telah 

diambilnya janji seperti yang diambilnya kepada nabi-nabi, bahwa mereka akan 

menerangkan ilmu itu kepada manusia dan tidak akan menyembunyikannya. 

 

Kedua, sesungguhnya nasehat adalah suatu kewajiban seperti yang di sampaikan Dari 

Tamim ad-Dari Rasulullah saw, bersabda: 

                                                             
13Muhammad Noupal. Kritik Sayyid Utsman bin Yahya terhadap Pemikiran Pembaharuan  

Islam: Studi Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia. Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Intizar, 

Vol. 20, No. 1, 2014 
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 وقال رسول الله صلى الله عليه وسلم الدين النصيحة

Artinya: 

Rasulullah saw bersabda bahwasanya agama itu adalah nasehat.  

 

Dikatakan juga oleh alim ulama Habib Abdullah Ibn ‘Alawi al-Haddad di dalam 

kitab an-Nasoyah bahwasanya hak seorang muslim terhadap muslim lainnya adalah saling 

menasehati.  

Jika mengetahui perintah pertama dan kedua, maka ketahuilah bahwasanya itu 

wajib bagi orang yang mengetahui jika ditanyakan tentang apa yang dia ketahui dari 

perintah agama wajib hukumnya untuk menjelaskan hukum Allah swt sebagaimana 

wajibnya untuk saling menasehati sesama muslim.  

a. Faktor-faktor Pemikiran Sayyid Usman 

Adapun faktor-faktor dan segala illat yang melatarbelakangi pemikiran Sayyid 

Usman dalam melarang menerjemahkan Al-Qur’an dengan bahasa ‘Ajam adalah sebagai 

berikut:  

Pertama, Di dalam Al-Qur’an terdapat makna haqiqi dan majazi. Adapun makna 

haqiqi yaitu, digunakan kepada arti yang sebenarnya, sedangkan makna majazi digunakan 

kepada arti yang bukan sebenarnya. Seorang yang melakukan penerjemahan, jika ia 

menerjemahkan kalimat dalam Al-Qur’an dari makna majazi ke makna haqiqi atau 

sebaliknya. Maka ia telah melakukan perubahan dan mengganti Al-Qur’an. Maka bagi 

siapapun yang melakukan hal seperti ini dalam pandangan Sayyid Usman orang itu dapat 

disebut kafir.14 

Kedua, Di dalam Al-Qur’an terdapat sebagian ayat yang mana lafaz-lafaz Arab 

bermakna dua dan tiga makna yaitu yang di sebut dengan lafaz musytarak maka apabila 

                                                             
14Sayyid Usman, Hukm al-Rahmân bi al-Nahyi ‘an Tarjamat al-Qur`ân, (Batavia: Percetakan 

Sayyid Usman, 1909 M), h. 5  
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yang menerjemahkan memakai maknanya yang bukan dimaksudkan dari Al-Qur’an maka 

ia telah menukar Al-Qur’an yang menjadikan dirinya kafir.15 

Ketiga, Bahwasanya ada sebagian dari lafaz-lafaz Al-Qur’an atau hurufnya 

bermakna yang khafiy atau yang di sebut juga mutasyabih maka apabila yang 

menerjemahkan maknanya yang dzhohir yakni yang bukan makna khafiy maka ia telah 

menukar dari makna Al-Qur’an dan menghapus maknanya yang haqiqi dan itu membuat 

dia menjadi kafir.16 

Keempat, Terdapat beberapa lafaz Arab yang tiada bandingannya pada semua 

lughoh (bahasa) maka yang menerjemahkan Al-Qur’an mau tak mau ia membawa 

lughotnya sendiri dan mengganti dari lafaz Arab itu maka ia telah menukar lafaz Al-

Qur’an dengan makna lain yang dalam hal itu dapat menjadikannya kafir.17 

Kelima, Bahwasanya fasohat Al-Qur’an dan balaghatnya telah melebihi 

kemampuan orang-orang Arab yang fasih-fasih yang akan membawa apa yang ada di 

dalam Al-Qur’an maka bagaimana mungkin orang-orang ‘Ajam yang tidak ada padanya 

fasohat seperti orang Arab sehingga ia bisa dengan pandai menerjemahkan Al-Qur’an.18 

Keenam, Bahwasanya sifat-sifat tuhan azzawajalla yang disebutkan di dalam Al-

Qur’an ada setengahnya yang tidak harus diterjemahkan dengan bahasa ‘Ajam sebab 

kesalahannya itu menjadikannya kafir karena ia menjadikan bagi yang membaca kepada 

‘Iktikad (pemahaman) yang bersalahan pada maksud Al-Qur’an sebagaimana dalilnya ini 

dari nashnya Imam Al-ghazali.19 

Ketujuh, Al-Qur’an adalah kitab suci umat islam, semua umat yang memeluk  

Agama Islam mengambil hukum dan pelajaran dari penerjemahan Al-Qur’an, sebagian 

besar masyarakat, mereka memahami Al-Qur’an sebagaimana yang dipahami oleh yang 

                                                             
15Ibid, h. 6 
16Ibid 
17Ibid  
18Ibid  
19Ibid, h. 7  
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menerjemahkan Al-Qur’an, bukan dari Al-Qur’an yang turun dari Allah ta’ala kepada 

rasulnya maka dengan segala sebab beserta segala illat yang disebutkan di atas dapat 

diketahui sesungguhnya jangan sekali-kali penerjemah membuat penerjemahan Al-Qur’an 

dengan bahasa ‘Ajam jika dia tidak mampu, terjemahan itu bukanlah Al-Qur’an dan 

sesungguhnya ia telah menukar apa yang ada di dalam Al-Qur’an, maka itu tidak bisa 

dikatakan terjemahan dari kitab Agama Islam bahwasanya yang menerjemahkan Al-

Qur’an menurut Sayyid Usman bahwa ia telah menghina Al-Qur’an dengan 

terjemahannya dan ia telah membuat orang Islam masuk pada perkara agama serta 

membuat bangsa-bangsa lain untuk mencela Al-Qur’an dan telah menyakiti hati orang 

Islam yang menimbulkan fitnah jika bertentangan antara dua pihak, maka ketahuilah 

dengan semua yang disebutkan dalam risalah ini, bahwasanya yang membuat terjemahan 

Al-Qur’an itu berdosa besar pada Allah ta’ala, dan dengan perbuatannya itu maka wajib 

baginnya bertaubat pada Allah ta’ala dengan menghapus terjemahan yang telah ia buat.20 

 Sayyid Usman mengutip otoritas ulama tafsir ternama, al-Suyuthi, dalam al-Itqân 

bahwa “Barang siapa yang mengatakan tentang Al-Qur’an dengan pendapat yang 

mengikuti hawa nafsunya dan tidak mengambil rujukan dari para ulama salaf, maka 

sesungguhnya itu adalah sebuah kesalahan karena mengambil hukum dari Al-Qur’an yang 

tidak dia ketahui asalnya dan tidak bersandar kepada mazhab-mazhab hukum serta tidak 

mengutip pendapat mereka. Sayyid Usman menghubungkan perihal seperti ini sebagai 

bidah, menurut beliau bahwa pengaruh paham tentang modernisme yang berkembang 

pada masanya disinyalir telah membawa banyak bidah yang telah merusak agama. 

Beberapa kesalahan yang mereka buat ialah mereka berani menerjemahkan Al-Qur’an 

dengan jahil tanpa mengetahui syarat-syarat yang dibutuhkan dalam terjemahan dan 

penafsiran. Sedangkan mereka lebih cenderung memakai akal pikiran mereka sendiri. 

Mereka juga mengaku dapat berijtihad atau mengaku sebagai ahli ijtihad mutlak yang 

dapat mengambil hukum dari Al-Qur’an, selain itu mereka pandai meriwayatkan hadis 

palsu dan membatalkan hadis yang sahih dan lebih besar dari pada itu ahli bidah ini pandai 

                                                             
20Ibid 
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meracunkan segala masalah dengan lidahnya dengan cara mengucapkan dalil untuk 

membodohi orang yang jahil serta berani memaki dan mencela para ulama.21 

 Sayyid Usman mengambil pendapat Imam al-Ghazali bahwa larangan 

menerjemahkan dan menafsirkan Al-Qur’an secara rasional hanya akan mengarah kepada 

mengikuti hawa nafsu dan pembenaran terhadap pendapatnya sendiri.  

Sayyid Usman mengatakan dalam naskahnya, sebagai berikut: 

“Maka inilah nasehatku kepadanya dengan kemurahan hatiku, sebagaimana 

nasehatku kepada semua saudara dengan semua kitab karanganku yang menjadi 

manfaat dengan pertolongan taufiq dari Allah swt, hidayahnya dan kelebihannya, 

maka harapanku untuk yang menerjemahkan ayat Al-Qur’an bahwa sudi kiranya 

ia akan menerima nasehatku ini dengan hati yang bersih serta prasangka yang baik 

padaku, mudah-mudahan kita mendapatkan karunia oleh Allah swt dan selamat 

dari segala bencana di dunia sampai di akhirat Amin, wasalallahu ala sayyidina 
Muhammad wa ala alihi wasohbihi wasallim ajmain walhamdulillahirabbil 
‘alamin”.22 

  Analisis peneliti atas faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikiran Sayyid 

Usman tentang pelarangan dalam penerjemahan Al-Qur’an, bahwa Sayyid Usman sangat 

berhati-hati dalam membolehkan penerjemahan Al-Qur’an disebabkan karena Al-Qur’an 

adalah pedoman hidup bagi umat Muslim, maka jika seorang mutarjim salah dalam 

memberikan makna yang dimaksud di dalam Al-Qur’an atau memberikan makna yang 

tidak sesuai dengan bahasa yang ada di dalam Al-Qur’an, maka itu adalah sebuah 

kesesatan. Sayyid Usman juga meyakini bahwa syarat-syarat bagi penerjemah wajib 

memiliki ilmu yang memumpuni dan itu adalah suatu hal yang sangat berat dan tidak 

mudah untuk dimiliki termasuk orang Arab sendiri yang mana Al-Qur’an menggunakan 

bahasa Arab sebagai medianya.  

 

                                                             
21Sayyid Usman, Salâmat al-Muslimîn min al-Ibtidâ’ fî al-Dîn, (Batavia: Percetakan Sayyid Usman, 

1911 M), h. 4 
22Sayyid Usman, Hukm al-Rahmân bi al-Nahyi ‘an Tarjamat al-Qur`ân, (Batavia: Percetakan 

Sayyid Usman) h. 8 
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2. Pemikiran Abdul Hamid 

Di dalam kitab Tuhfat al-Mardhiyyah “fatwa fii jawaaz tafsir Al-Qur’an bi al-

‘Ajamiyah”  Karangan Syekh Abdul Hamid yang dibuat beliau langsung dengan tulisan 

tangan berbahasa Arab dan dicetak pada tahun 1323 H di percetakan Hamidiyah Mesir 

untuk merespon persoalan yang sedang terjadi di Indonesia, adapun naskah yang beliau 

tuliskan adalah sebagai berikut:  

 ) سؤال عن حكم تفسير القرآن العظيم بلسان الأعجميين (

إنه قد كثر السؤال من إخواننا الجاويين، عن حكم تفسير القرآن العظيم بلسان الأعجميين ، حتى حرر 

فى ذالك سؤلا حاصله : هل يجوز تفسير القرآن بالعجمية كالفارسية والجاوية أم لا ؟... فإن قلتم  بعضهم

بالجواز  فما الفرق بينه و بين الترجمة التي منعها الفقاء بقولهم: ) تحرم الترجمة عن القرآن الفاتحة وغيرها 

 23بالعجمية لأنها تذ هب إعجاز القرآن المقصود منه (.

“pertanyaan tentang hukum penafsiran Al-Qur’an dengan bahasa Asing atau selain 

Arab” 

Bahwa banyak pertanyaan dari saudara-saudara kami orang jawa, tentang hukum 

penafsiran Al-Qur’an dengan bahasa Asing, karena banyaknya pertanyaan yang 

dilontarkan hingga disimpulkanlah hasil pertanyaanya adalah: apakah boleh menafsirkan 

Al-Qur’an dengan bahasa Asing seperti bahasa Persia dan jawa atau tidak? Jika kalian 

mengatakan dibolehkan maka apa perbedaan antara terjemah yang mana itu dilarang oleh 

ulama-ulama fikih yang mengatakan “haram menerjemahkan Al-Qur’an seperti surah al-

Fatihah dan surah lainnya dengan bahasa Asing dikarenakan itu menghilangkan 

kemukjizatan Al-Qur’an yang terdapat di dalamnya.  

                                                             
23Abdul Hamid, Tuhfat al-Mardhiyyah “fatwa fii jawaaz tafsir Al-Qur’an bi al-‘Ajamiyah, (Mesir: 

percetakan Hamidiyah, 1323 H), h. 14. 
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مة والتفسير، نى التر جفإن كان هناك فرق بين هما فذاك. وإلا فما تقولون فيما أفاده )الصحاح( من اتحاد مع

24حيث قال : )ترجم كلامه، فسره بلسان آخر(.
 

 Jika  terdapat perbedaan makna antara tafsir dan terjemah maka sudah jelas, tetapi 

jika tidak bagaimana kalian mengatakan bahwa yang terdapat di kamus sahah yaitu, 

menyatunya makna terjemah dan tafsir, seperti apa yang dikatakan “jelaskan 

perkataannya maka jelaskanlah dengan bahasa yang lain.  

وإن كنتم بالحرمة فكيف العمل إذا أريد تعليم غير العربي معنى القرآن. بينوا لنا ذالك بالجواب المهذب من 

25قول علماء المذهب
 

Jika kalian mengharamkan maka bagaimana caranya jika ingin mengetahui makna 

Al-Qur’an bagi yang bukan orang Arab. Jelaskanlah dengan jawaban yang santun dari 

pandangan ulama-ulama yang dapat dipercaya.  

 )نص جواب الشيخ عبد الحميد في جواز تفسير القرآن بالعجمية دون ترجمته بها(

القرآن العظيم بالعجمية دون ترجمته بها، والفرق بين الترجمة والتفسير أن الترجمة  نعم، يجوز تفسير 

إبدال لفظة بلفظة تقوم مقامها، ففيها حذف اللفظة المترجم عنه ، وابداله باللفظ المترجم به، وهذا 

د منه كما ولايجوز فى القرآن، لأن الإعجاز يختص بنظمه العربي دون معناه، فترجمته تذهب إعجازه المقص

26في السؤال، وتفسيري للترجمة بما ذكر هو مراد فقها ئنا الشافعية في قولهم: ) تحرم الترجمة عن القرآن(.
 

Iya, bahwa boleh menafsirkan Al-Qur’an dengan bahasa Asing tanpa 

diterjemahkan, perbedaan antara terjemah dan tafsir bahwa, terjemah itu mengganti  lafaz 

dengan lafaz yang lain, Maka itu menghapus lafaz yang diterjemahkannya serta 

mengganti dengan lafaz penerjemah dan ini tidak dibolehkan dalam Al-Qur’an, karena 

kemukjizatan Al-Qur’an dikhusukan pada susunan lafaznya yang berbahasa Arab tanpa 

                                                             
24Ibid, h. 15 
25Ibid 
26Ibid, h. 16 
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artinya, maka terjemahannya menghilangkan keajaiban yang ditujukan untuknya seperti 

dalam pertanyaan. Abdul Hamid mengatakan bahwa interpretasinya terhadap terjemahan 

seperti apa yang dimaksudkan oleh para ulama-ulama yang bermazhab Syafi’i, yang mana 

mereka mengatakan “Dilarang menerjemahkan Al-Qur’an.” 

3. Faktor-faktor pemikiran Abdul Hamid  

Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikiran Abdul Hamid dalam 

penerjemahan Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

Pertama, Bahwa terjemahan ialah mengganti kata/lafaz dengan kata yang sudah 

ditetapkan di dalamnya dan itu menghilangkan lafaz yang telah diterjemahkannya dan 

menggantinya dengan kata/lafaz terjemahan tersebut, maka terjemahan yang seperti ini 

tidak dibolehkan dalam Al-Qur’an karena kemukjizatan dan kelebihan Al-Qur’an 

dikhususkan pada susunan kalimatnya bukan pada maknanya. 

Kedua, Terjemahan Al-Qur’an menghilangkan kemukjizatan Al-Qur’an yang 

mana dikhususkan pada ayatnya bukan pada maknanya. 

Ketiga, Terjemah ialah memindahkan makna sebuah lafaz dari bahasa tertentu ke 

dalam bahasa lainnya, sedangkan makna tafsir yaitu menjelaskan maksud dan tujuan ayat-

ayat Al-Qur’an baik dari sisi makna, kisah, hukum, maupun hikmah sehingga mudah 

dipahami oleh umat seperti yang ditemukan di dalam kamus sahah, kamus muhith, kitab 

al-Misbah al-Munir dan di dalam kitab al-Itqan. Menunjukkan bahwa tafsir memiliki 

makna lebih umum dari pada terjemah dan itu sesuai dari apa yang disampaikan ulama 

dalam penjelasan makna terjemah maka jika ayat Al-Qur’an diterjemahkan tidak dapat 

memberikan makna yang luas seperti apa yang diinginkan Al-Qur’an.  

Keempat, Menyatunya makna terjemah dan tafsir secara bahasa dan bukan secara 

istilah dikalangan masyarakat, mereka mengetahui bahwa tafsir dan terjemah memiliki 

makna yang sama, sehingga sulit membedakan mana terjemah dan tafsir dan ini menjadi 

permasalahan dalam penafsiran dan penerjemahan. 
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Kelima, Bahwa larangan dalam menerjemahkan Al-Qur’an karena ditakutkan 

lafaz-lafaz yang asli tidak digunakan lagi sehingga menggunakan lafaz atau makna dari 

terjemahan khususnya di dalam ibadah sholat. 

Analisis peneliti atas faktor-faktor yang melatarbelakangi pemikiran Abdul 

Hamid bahwa penerjemahan Al-Qur’an menurut Abdul Hamid yaitu mengganti lafaz yang 

ada di dalam Al-Qur’an dengan bahasa yang diterjemahkan tanpa mencantumkan teks asli 

dari Al-Qur’an pemahaman ini mungkin terjadi karena beliau belum melihat langsung 

terjemahan yang ada di negara Indonesia karena beliau menetap di kota mekah. Menurut 

beliau bahasa Indonesia tidak dapat menjelaskan semua yang diingankan Al-Qur’an 

dikarenakan bahasa terjemahan tidak memiliki kosa-kata yang luas untuk 

mengungkapkannya. Seperti contohnya: bahasa Indonesia hanya memiliki kata “Zaidun 

berdiri”. Sedangkan bahasa Arab bisa menyatakan berbagai macam kata. Seperti zaidun 

qoimun, inna zaidan qoimun, qoma zaidun, yaqumu zaidun, zaidun qoma, zaidun yaqumu, 

inna zaidan laqoimun, inna zaidan yaqumu, kana zaidun qoimun, dan masih banyak sekali 

dalam bahasa Arab kata-kata itu maknanya berbeda-beda. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia, semua itu maknanya hanya satu yaitu: Zaidun berdiri.  

C. Relevansi Penerjemahan Al-Qur’an dalam Pemikiran Sayyid Usman dan Abdul 

Hamid dengan Realitas Kekinian 

 

Al-Qur’an di Indonesia telah diterjemahkan ke dalam bahasa Nusantara sejak 

Abad ke-20 tidak kurang dari dua puluh karya terjemahan baik yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah lainnya. Sebagaimana Al-Qur’an dan 

terjemahannya karya Mahmud Yunus, al-furqon karya A.Hassan, al-bayan karya T.M. 

Hasbi Ash-Shiddieqy, Al-Qur’an dan maknanya karya Quraisy Shihab .27 itu semua 

menandakan bahwa terjemahan Al-Qur’an sangat dibutuhkan pada saat ini, agar seluruh 

umat Islam dapat memahami kandungan ayat yang terdapat di dalam Al-Qur’an, 

meskipun beberapa terjemahan yang ada belum sepenuhnya menjelaskan secara detail 

                                                             
27Muchlis M. Hanafi, “Problematika Terjemahan Al-Quran: Studi pada Beberapa Penerbitan Al-

Quran dan Kasus Kontemporer” ..., hal. 178-179. 
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kandungan yang ada di dalam Al-Qur’an tetapi dalam prosesnya sudah memenuhi syarat 

dan rukunnya. .  

Kitab suci Al-Qur'an yang dibahas di dalamnya ayat-ayat tentang aqidah, syari’ah, 

mu’amalah, iqtishadiyah dan bidang-bidang keilmuan lainnya, baik berkenaan dengan 

keagamaan maupun ilmu-ilmu umum dan yang lainnya, haruslah tersampaikan kepada 

umat manusia dengan arti dan makna yang sesungguhnya, sehingga bisa menerapkan dan 

mengaplikasikan dalam kehidupan nyata sehari-hari.28  

Adapun analisis dari peneliti bahwa relevansi pemikiran Sayyid Usman dan Abdul 

Hamid dalam melarang penerjemahan Al-Qur’an ke bahasa Nusantara pada masa sekarang 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Menerjemahkan kitab suci Umat Islam yaitu Al-Qur’an dengan cara 

mengungkapkan makna dan maksudnya ke bahasa yang lain secara harfiah, maka 

dengan cara seperti itu mustahil untuk dapat dilakukan.  

2. Makna-makna yang ada di dalam Al-Qur’an tidak mungkin dapat diungkapkan 

hanya melalui terjemahan saja, apalagi dengan 3 maksud utama dari Al-Qur’an 

yaitu sebagai hidayah dan mukjizat Nabi Muhammad saw dan dihitung sebagai 

ibadah bila membacanya.  

3. Bahwa terjemahan dengan tujuan menyerupai atau menandingi Al-Qur’an itu 

sangat mustahil untuk dilakukan.  

4. Terjemahan Al-Qur’an dapat melalaikan umat Islam dari Al-Qur’an itu sendiri.  

5. Zaman sekarang kebanyakan masyarakat merasa cukup dengan membaca 

terjemahannya saja, jika demikian niscaya punahlah keaslian Al-Qur’an seperti 

yang terjadi pada kitab-kitab Agama yang lainnya.  

6. Bahwa yang terjadi pada zaman sekarang ini, terjemahan menjadi rujukan utama 

dalam menjalani kehidupan, padahal banyak dari terjemahan Al-Qur’an yang 

belum mampu menjelaskan secara benar tujuan yang disampaikan Allah melalui 

Al-Qur’an. 

                                                             
28Sohib Syayfi, “Aurat Perempuan Menopause: Studi Komparatif Atas Terjemah Al-Qur’an 

Kemenag RI Dan Terjemah Tafsiriyah Muhammad Thalib”..., h. 34. 
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7. Terjemahan suatu Ayat masih berdasarkan hawa nafsu dan kepentingan suatu 

kelompok bukan untuk kemaslahatan umat Muslim.  

8. Tidak boleh melampaui batas dalam menerjemahkan ayat yang menjadi hak 

prerogratif Allah, seperti menerjemahkan ayat-ayat mutashabihat yang hanya 

Allah yang tau. 

9. Memahami Al-Qur’an tidak cukup hanya dengan terjemahan saja, tetapi juga 

harus merujuk pada kitab-kitab tafsir dan penjelasan ulama-ulama yang 

terpercaya.  

Adanya pelarangan dalam menerjemahkan Al-Qur’an yang dilakukan Sayyid 

Usman dan Abdul Hamid menurut peneliti itu semua bertujuan untuk menghindari hal-

hal yang sudah peneliti sampaikan di atas.   

Adapun relevansi terjemahan makna Al-Qur’an sebagaimana Muhammad Thalib 

juga mengatakan terdapat kurang tepatnya makna terjemahan pada ribuan ayat di Al-

Qur'an Terjemah Kemenag RI, sehingga orang yang membacanya susah dalam memahami 

arti dan makna dari ayat-ayat Al-Qur’an itu sendiri. Dalam hal ini pula Al-Qur'an dan 

terjemahnya yang diterbitkan Departemen Agama Republik Indonesia sudah mengalami 

revisi yang cukup sering, mulai tahun 1989, 1998, 2002,2010 hingga 2019. Padahal 

masyarakat muslim di Indonesia sangat bertumpu pada Al-Qur’an Terjemahan Kemenag 

RI, begitu pula mereka yang tidak mengerti dan menguasai bahasa Arab, selain haus akan 

ilmu dan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an setiap kaum muslim menjadikan Al-

Qur’an sebagai pedoman hidupnya ditambah lagi mereka beranggapan Bahwa Al-Qur’an 

Terjemah Kemenag Adalah sumber yang Terpercaya. 

Beberapa contoh terjemahan Al-Qur’an yang kurang tepat dalam makna 

terjemahannya dan tidak relevan pada zaman sekarang ini, yaitu pembahasan terjemahan 

tentang kinayah yang berhubungan dengan jima’ yang makna terjemahannya sulit 

dipahami oleh masyarakat di Indonesia, di antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Surah al-Baqarah:187 "  م
ُ
فَثُ إِلىَ نِسَائِك "  الرَّ   berkata seronok kepada istri-istri kamu. 

Konteks ayat ini berbicara tentang dihalalkannya bersenggama dengan istri pada 

malam hari di bulan puasa. Dalam Al-Qur’an, merupakan kinayah untuk menyebut 
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bersenggama.29 Dalam terjemahan Depag RI bahwa tuturan    م
ُ
فَثُ إِلىَ نِسَائِك  الرَّ

diterjemahkan sebagai “bercampur dengan istri-istri kamu.” Terjemahan seperti 

ini relatif kurang menghadirkan aspek relevansi terhadap maksud terjemahan. 

Penggunaan kata bercampur dalam terjemahan ini memerlukan proses yang besar 

untuk bisa sampai kepada maksud terjemahan yang mudah untuk dipahami, 

beberapa masyarakat mengatakan bahwa sulit memahami maksud terjemahan 

dalam konteks bersenggama, adapun terjemahan alternatif yang lebih mudah 

dipahami dengan terjemahan “bersetubuh dengan istri-istri kamu”.30 

2. Di dalam surah al-Baqarah: 187 " بَ " هُنَّ اشِرُو   dalam konteks ayat ini masih berbicara 

tentang dihalalkannya bersenggama dengan istri pada malam hari, dalam Al-

Qur’an merupakan kinayah untuk menyebut makna bersenggama. Dalam 

terjemahan Depag RI terjemahan " َب" هُنَّ اشِرُو   diterjemahkan sebagai “campurilah 

mereka”. Terjemahan seperti ini relatif sulit dipahami dan kurang dalam aspek 

relevansi terhadap maksud tujuan terjemahan. Penggunaan kata bercampur dalam 

terjemahan ini lebih tepat atau mudah dipahami jika diganti dengan “setubuhilah 

mereka”.31  

3.  Di dalam surah al-Baqarah: 222  "ِض سَآءَ فِي المَحِي  ِ
ا الن  و 

ُ
تَزِل "  فَاع  Pisahkanlah wanita-

wanita ketika haid. Konteks ayat ini berbicara tentang larangan menyetubuhi istri 

yang sedah haid, dalam Al-Qur’an merupakan kinayah untuk menerangkan 

larangan bersetubuh dengan istri yang sedang haid.32 Dalam terjemahan depag RI 

diterjemahkan sebagai “oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 

                                                             
29Lihat Ibn Katsir, Tafsîr al-Qurân al-‘Azhîm (Beirut: Dâr al-Thayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 

1999) dan al-Zamakhsyari, al-Kasysyâf, (alMaktabah al-Syamilah, tanpa tahun).  
30Muhammad Thalib, Al-Qur’an Tarjamah Tafsiriyah (Memahami makna Al-Qur’an lebih mudah, 

cepat dan tepat), h. 168 
31Ibid; h. 168 
32Lihat Ibn Katsir, Tafsîr al-Qurân. 
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wanita diwaktu haid.” Terjemahan ini relatif kurang menghadirkan aspek relevansi 

terhadap makna terjemahan dan masih sulit dipahami oleh masyarakat adapun 

terjemahan alternatif yaitu “oleh sebab itu hindarilah menyetubuhi wanita ketika 

haid”.33 

 

Adapun contoh lain dari terjemahan yang tidak relevan pada zaman kekinian 

terdapat dalam surah An-nisa ayat: 20  

 ـ ا     هُ شَي  ا مِن  خُذُو 
 
ا تَأ

َ
طَارًا فَل دٰىهُنَّ قِن  تُم  اِح  تَي 

ٰ
ا كَانَ زَو جٍٍۙ وَّ  زَو جٍ مَّ

َ
دَال تِب  مُ اس  تُّ رَد 

َ
وَاِن  ا

نًا34 بِي  مًا مُّ اِث  تَانًا وَّ نَهٗ بُه  خُذُو 
 
تَأ
َ
 ا

Artinya: 

”dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu telah 

memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu 

mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya 

kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata.”35 

  

Sedangkan Muhammad Thalib meyampaikan, kalimat  “mengganti istri”, dalam  

bahasa Indonesia berarti menukar dengan yang lain. Mustahil Islam membenarkan seorang 

suami menukar istrinya dengan istri orang lain. Siapapun paham, bahwa istri berarti 

perempuan yang memiliki suami. Apakah Islam, atau konstitusi Negara Indonesia 

membolehkan mengawini perempuan bersuami, yang juga dikenal dengan poliandri, satu 

istri dua suami? Semestinya ayat itu diterjemahkan menjadi, “wahai para suami, jika 

kalian ingin menceraikan istri kalian, lalu menikah dengan perempuan lain....36 Terjemah 

ini, sekalipun pembaca tidak mengerti bahasa Al-Qur’an, niscaya tidak akan menimbulkan 

kesalah pahaman dalam memahami makna terjemahan. 

 

                                                             
33Muhammad Thalib, op.cit., 169 
34QS. an-Nisa:20 
35Terjemahan Kementrian Agama tahun 2019   
36Muhammad Thalib, Al-Qur’an Tarjamah Tafsiriyah (Memahami makna Al-Qur’an lebih mudah, 

cepat dan tepat), h. 10 
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D. Kesimpulan  

Kesimpulan yang penulis dapatkan dari naskah Sayyid Usman dengan judul  

“Hukm al-Rahmân bi al-Nahyi ‘an Tarjamat al-Qur`ân” adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa Sayyid Usman melarang dalam menerjemahkan Al-Qur’an serta melarang 

penafsiran Al-Qur’an bi ar-Ra’yi.  

2. Menurut beliau bahwa syariat Islam tidak dapat dirubah lagi, terjemahan terhadap 

Al-Qur’an tidak dapat dilakukan karena hal itu dianggap sudah menyalahi prinsip-

prinsip yang disepakati para ulama terdahulu yaitu, untuk mengambil suatu hukum 

langsung dari Al-Qur’an, seseorang tidak akan mampu melakukannya karena 

syarat dan rukunnya yang berat, menurut beliau untuk mengambil hukum dari Al-

Qur’an harus bersandar kepada mazhab-mazhab hukum serta mengutip pendapat 

mereka serta mengambil anutan dari para ulama salaf.  

3. Beberapa lafaz dari Al-Qur’an bermakna yang khafiy (tersembunyi) atau yang 

disebut juga mutasyabih (samar-samar) maka apabila penerjemahan tidak sesuai 

dengan apa yang dimaksud Al-Qur’an, maka ia telah menukar maknanya.  

4. Bahwasanya sifat-sifat tuhan azzawajalla yang disebutkan di dalam Al-Qur’an ada 

setengahnya yang tidak harus diterjemahkan dengan bahasa ‘Ajam (asing) 

5. Bahwa Sayyid Usman sangat berhati-hati dalam membolehkan penerjemahan Al-

Qur’an disebabkan karena Al-Qur’an adalah pedoman hidup bagi umat Muslim, 

maka jika seorang mutarjim salah dalam memberikan makna yang dimaksud di 

dalam Al-Qur’an. Maka itu adalah sebuah kesesatan.  

 Adapun kesimpulan dari naskah Abdul Hamid dengan judul “Tuhfat al-Mardhiyah 

fatwa fii jawaaz tafsir Al-Qur’an bi al-‘Ajamiyah” adalah sebagai berikut:  

1. Bahwa Abdul Hamid melarang penerjemahan Al-Qur’an dan membolehkan 

penafsiran Al-Qur’an.  

2. Abdul Hamid memahami bahwa penerjemahan Al-Qur’an ialah mengganti lafaz 

Al-Qur’an dengan makna terjemahan tanpa mencantumkan ayat yang 

diterjemahkan.  
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3. Terjemahan Al-Qur’an menghilangkan kemukjizatan Al-Qur’an yang mana 

dikhususkan pada ayatnya bukan pada maknanya. 

4. Jika ayat Al-Qur’an diterjemahkan tidak dapat memberikan makna yang luas 

seperti apa yang diinginkan Al-Qur’an 

Adapun kesimpulan peneliti selain dari naskah Sayyid Usman dan Abdul Hamid 

dalam tesis ini, sebagai penutup dari pembahasan ini, maka yang perlu dicermati adalah 

sebagai berikut:  

1. Hampir seluruh bentuk penerjemahan yang terkait dalam hukum syariat, termasuk 

juga dalam metode penerjemahan, konsep penerjemahan dan kualifikasi 

penerjemah berkaitan dengan hukum wajib dan haram. Penerjemahan Al-Qur’an 

setidaknya perlu dipandang sebagai salah satu cara untuk memahami kandungan 

yang terletak di dalam Al-Qur’an .  

2. Perkembangan penerjemahan yang terjadi di Indonesia adalah bagian dari 

perkembangan penerjemahan Al-Qur’an di dunia. Al-Qur’an sebagai kitab yang 

memberikan petunjuk, adanya penerjemahan Al-Qur’an sangat diharapkan dapat 

membantu masyarakat dari berbagai macam negara dalam memahami isi yang 

terkandung di dalamnya. Meskipun dalam sejarahnya bahwa penerjemahan Al-

Qur’an sempat mengalami kebuntuan karena tidak mendapat sambutan yang 

hangat dari Umat Islam sendiri.  

3. Penerjemahan Al-Qur’an pada akhirnya dianggap sebagai jalan keluar agar 

masyarakat dunia dari berbagai lapisan dengan mudah dapat memahami dan 

menggali informasi yang terkandung Al-Qur’an melalui terjemahannya, walaupun 

adakalanya pemahaman itu masih bersifat sementara karena semakin meningkat 

level seseorang itu maka akan merubah pemahaman orang tersebut tentang pesan-

pesan Al-Qur’an.  
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